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HARAPAN KITA
DARI MENTERI PERTANIAN
DAN KEHUTANAN YANG BARU

maka di depan kita segera menghadang berbagai masalah baik yang

ditinggalkan oleh pemerintahan orde baru, maupun berbagai masalah
ang belum bisa dituntaskan selama masa Kabinet Persatuan Nasional.
'emikian juga sejumlah tantangan perlu dijawab terutama dalam upaya
lenggiring perkembangan ekonomi ke dalam lajur-lajur yang dapat
relepaskan kita dari kungkungan krisis ekonomi yang masih membebani.
ejalan dengan gagasan-gagasan Menteri Pertanian dan Kehutanan kita selama
sbelum menduduki posisi sekarang, salah satu kendaraan yang dapat
iandalkan dalam melalui lajur-lajur tersebut adalah pembangunan sistem
gribisnis. Diharapkan bahwa pengembangan sistem agribisnis ini, paling tidak
alam awal pemulihan ekonomi dalam lima sampai sepuluh tahun mendatang,
apat menyumbang secara nyata pada pertumbuhan ekonomi, penyediaan
1pangan kerja, penguatan devisa dan nilai tukar rupiah, dan sebagainya.

D engan sudah dilantiknya Kabinet yang baru Pasca ST MPR tahun 2000,

Perspektif Jangka Panjang

Salah satu ciri sektor pertanian, sesuai dengan berbagai kajian empirik,
dalah bahwa respon perkembangan komoditas pertanian menjadi nyata pada
ingka panjang. Ciri ini juga membedakannya dengan sektor sekunder dan
ersier lainnya. Oleh sebab itu, perencanaan pembangunan pertanian (on-farm)
an sistem agribisnis secara keseluruhan perlu mengacu pada persepektif
ingka panjang tersebut. Itulah sebabnya, berbagai goncangan dan ketidak-
tabilan jangka pendek, tidak hanya ekonomi tetapi juga politik, akan sangat
aempersulit pembangunan sistem agribisnis. Dengan begitu sudah jelas bahwa
tabilitas menjadi kondisi yang pertama yang harus ada dalam suatu pem-
‘angunan sistem agribisnis yang dapat diandalkan. Pendekatan-pendekatan
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politik ekonomi menjadi sangat penting agar berbagai kebijakan dalam pengem-
bangan sistem agribisnis dapat berjalan lebih mulus.

Modernisasi

Walaupun dikatakan pembangunan sistem agribisnis dapat menjadi salah
satu kendaraan utama dalam pemulihan ekonomi jangka panjang, dalam
kenyataannya tidaklah demikian mudah mewujudkannya. Salah satu kendala-
nya adalah bahwa antara subsistem agribisnis yang ada belum terjalin suatu
keterkaitan yang sinergis, bahkan bisa yang satu mematikan yang lain. Misal-
nya, pihak pelaku dalam agroindustri membeli bahan baku dari petani secara
monopsonis yang sangat merugikan. Atau pemasok pakan ternak menjual input
yang amat penting ini dengan harga monopilis yang amat merugikan peternak.
Dengan begitu, pelaku on-farm, yakni petani, peternak, dan nelayan selalu
dalam posisi yang sangat merugikan sehingga sangat sulit untuk keluar dari
kegureman. Padahal, mereka merupakan sebagian besar masyarakat kita.

Jalan keluar yang telah sering dikemukan oleh Menteri Pertanian dan
Kehutanan kita adalah modernisasi pengembangan sistem agribisnis.
Modernisasi tidak hanya introduksi alat dan mesin pertanian dari yang sangat
sederhana ke yang paling canggih, seperti pemanfaatan hasil-hasil karya bio-
teknologi. Modernisasi tanpa perubahan kultur atau sikap-budaya yang
menunjang tidak akan berarti banyak seperti yang dialami di India misalnya.
Konsekuensi modernisasi adalah bahwa pelaku-pelaku agribisnis akan
dihadapkan dengan berbagai bentuk resiko baru yang selama ini belum dikenal
dan memerlukan teknik-teknik untuk meredamnya seperti lindung nilai
(hedging). Modernisasi dalam pembangunan sistem agribisnis juga memerlukan
dukungan sistem perdagangan modern yang perlu kita kuasai, baik dalam
upaya meredam resiko maupun dalam upaya meraih nilai tambah dari sub-
sistem hilir, yang amat besar nilainya dan selama ini lebih banyak dikuasai
pelaku agribisnis di luar negeri. _

Modernisasi di in-farm (usahatani), pengembangan sistem perdagangan
modern agribisnis, alat dan mesin dalam berbagai tingkatan, serta perubahan

sikap-budaya atau kultur adalah dimensi modernisasi yang tidak bisa dipisah-
kan.

Sektor-sektor

Jangan sampai ada persepsi atau tanggapan bahwa yang perlu di-
modernisasi hanya petani kecil saja. Mereka berperilaku dan betindak dalam
suasana kegureman karena memang hanya sebatas itulah kesempatan yang
mereka miliki. Ditambah lagi, selama masa pemerintahan orde baru, petani
kecil serta masyarakat kecil pedesaan dan perkotaan kurang sekali diberi
kesempatan untuk belajar mandiri dan belajar demokrasi sehingga banyak
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lembaga sosial-ekonomi pedesaan seperti koperasi kurang dapat berkembang,.
Bahkan mereka sangat tergantung pada uluran tangan dari atas dan merasakan
dirinya sebagai perpanjangan tangan pemerintah.

Banyak indikator menunjukkan bahwa subsektor perkebunan besar, baik
pemerintah maupun swasta, subsektor perhutanan, dan subsektor peternakan
memerlukan langkah-langkah modernisasi. Banyak sekali cabang-cabang dan
ranting-ranting industri, yang pohonnya adalah subsektor di atas, terdapat di
luar negeri. Padahal kita tahu yang menghasilkan buah yang amat banyak
justru adalah cabang dan ranting tersebut. Dengan kata lain, pihak luar negeri-
lah yang selama ini lebih banyak menikmati nilai tambah yang diciptakan dari
berbagai komoditas pertanian kita. Oleh sebab itu, kalau kita berbicara soal
modernisasi maka pada dasarnya seluruh subsektor dalam pertanian dan
kehutanan serta seluruh sistem-agribisnisnya memerlukan langkah-langkah
menuju modernisasi tersebut. Bahkan subsistem layanan pendukung dan
kebijakan juga sangat membutuhkan modernisasi, bila tidak pembangunan
sistem agribisnis akan berjalan timpang.

Langkah-langkah

Walaupun demikian luas cakupan dari modernisasi dalam pembangunan
sistem agribisnis, tidak berarti kita harus melakukannya secara drastis. Bahkan,
seperti telah dikatakan sebelumnya, pembangunan sistem agribisnis haruslah
selalu dilihat dalam perspektif jangka panjang. Dengan perkataan lain, yang kita
lakukan kini adalah bagian yang tidak terpisahkan dari suatu jalan panjang
pembangunan sistem agribisnis. Tetapi kita harus mengetahui secara persis
jalan yang akan kita bangun tersebut. Misalnya, kalau kita membangun gorong-
gorong, maka maka ukuran dan kekuatan gorong-gorong tersebut harus
disesuaikan dengan daya tahan jalan serta sistem aliran sungai atau air yang
ada di sekitarnya. Selama ini, cara berfikir seperti ini kurang sekali berkembang
seperti yang kita lihat di subsektor perkebunan yang dapat dikatakan masih
tradisional. Melihat banyaknya masalah dan tantangan yang dihadapi,
penetapan prioritas-prioritas menjadi sangat penting.

Langkah pertama yang bisa dilakukan adalah dalam kaitannya dengan
pengembangan komoditas yang sekaligus dapat meningkatkan pendapatan
petani dan peternak. Termasuk dalam hal ini adalah pengembangan benih/ bibit
dan bakalan unggulan. Misalnya dalam hal padi, petani tidak harus lagi ter-
gantung pada varitas IR yang harganya di pasar agak rendah. Petani seharus-
nya bisa lebih leluasa untuk menanam varitas lokal yang harganya lebih tinggi
dengan mempertimbangkan berbagai hal terkait. Kita telah ketinggalan jauh
dalam pengembangan komoditas ini dan sedikit demi sedikit tergeser oleh
impor. Peneliti-peniliti agribisnis, bekerja sama dengan petani, juga sudah harus
mulai dengan upaya-upaya mengurangi ketergantungan pada musim seperti
untuk tanaman buah-buahan dan sayur-sayuran; yang dalam waktu dekat
diharapkan sudah dapat menunjukkan hasilnya.
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Langkah berikutnya, pengorganisasian dan “pendidikan” petani agar
lebih memahami dan siap menerima kondisi dan konsekuensi bisnis modern.
Mereka harus sudah bisa memulai bagaimana menguasai agribisnis hilir agar
mereka dapat meraih nilai tambah yang lebih besar dari produk pertanian yang
dihasilkan.

Sejalan dengan itu, pembenahan di subsistem layanan pendukung dan
kebijakan juga sudah harus dimulai. Dalam batas tertentu, Departemen
Pertanian dan Kehutanan akan perlu menjalin kerjasama dengan berbagai
instansi pemerintahan lainnya yang dapat dikoordinasikan melalui Menko
Ekuin. Salah satunya adalah kebijakan fiskal, moneter dan perbankan.

Masih banyak yang diharapkan dari Menteri Pertanian dan Kehutanan
yang baru, seperti misalnya bagaimana mendorong investasi dalam pem-
bangunan sistem agribisnis yang juga memerlukan kerjasama dengan instansi
pemerintahan lainnya. Tetapi yang dikemukakan di atas merupakan langkah-
langkah kongkrit yang segera dapat dimulai dalam lingkup Departemen
Pertanian dan Kehutanan.

Lepas dari itu, kita harapkan pendekatannya bukanlah pendekatan mega
proyek seperti di masa lalu yang pada ahirnya juga bahan gerogotan KKN, dan
manfaatnya kurang dirasakan oleh petani dan peternak kecil.

Semoga harapan kita ini dapat menyumbang bagi pembangunan sistem

agribisnis modern sebagai kendaraan yang dapat diandalkan dalam pemulihan
ekonomi.

4 —sMH. Tampubolon: Suara dari Bogor



